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  ASET TANPA BUNGA  

EMAS & BITCOIN MUNDUR JELANG FOMC 
Bisnis, JAKARTA — Emas dan Bitcoin turun menjelang pertemuan Federal Reserve pada 1 Mei. The Fed diperkirakan akan 

mempertahankan suku bunga tingginya lebih lama yang mengurangi daya tarik logam mulia dan membuat biaya dana sektor 
teknologi, termasuk kripto, tetap mahal. 
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E
mas batangan turun sebanyak 
0,8% pada Senin (29/4) pagi 
sebelum menguat 0,2% ke 
posisi US$2.342,6 per ons pada 
pukul 17.31 WIB. Logam mulia 
itu sudah kehilangan lebih 

dari 2% pada minggu lalu. 
Infl asi infl asi inti Amerika Serikat—ukuran 

infl asi yang dipilih bank sentral AS un-
tuk menentukan suku bunga—meningkat 
dengan cepat pada Maret, menurut data 
yang diumumkan pada Jumat (26/4). In-
fl asi inti naik 0,3% month-to-month pada 
Maret dan 2,8% dari setahun sebelumnya, 
sama dengan bulan sebelumnya.

Data infl asi baru ini memperkuat pesan 
Ketua Federal Reserve Jerome Powell dua 
pekan lalu bahwa suku bunga tinggi akan 
tetap ada untuk saat ini.

Dilansir Bloomberg, para pedagang swap 
kini hanya melihat satu kali pengurangan 
suku bunga The Fed pada tahun ini, jauh 
di bawah pemotongan sekitar enam kali 25 
basis poin yang terlihat pada awal tahun. 
Suku bunga yang lebih tinggi biasanya 
berdampak negatif bagi emas karena tidak 
memberikan bunga.

Emas juga kehilangan sejumlah dukung-
an karena berkurangnya permintaan safe 
haven, dengan Menteri Luar Negeri AS 
Antony Blinken meningkatkan upaya untuk 
mengamankan gencatan senjata dalam 
pertemuan di Timur Tengah kemarin.

Mengutip FX Empire, harga emas da-
lam seminggu lalu telah menurun seiring 
dengan ketegangan geopolitik di Timur 
Tengah yang mereda. Penurunan tensi 

konfl ik menyebabkan koreksi permintaan 
terhadap aset lindung nilai itu. 

Tren selanjutnya akan dipengaruhi oleh 
rilis data ekonomi AS baru-baru ini, yang 
menentukan pendekatan kebijakan moneter 
The Fed. 

Dalam jangka pendek, prospek emas juga 
dinilai masih bearish. Minggu mendatang 
juga akan dipenuhi dengan indikator-indi-
kator ekonomi penting yang mungkin akan 
mempengaruhi keputusan The Fed. Para 
investor bersiap menghadapi kemungkinan 
penurunan emas karena lingkungan pa-
sar terus mendukung aset-aset yang lebih 
berisiko dan dolar AS yang lebih kuat 
daripada tempat berlindung tradisional 
seperti emas.

“Emas mengalami koreksi yang sudah 
lama tertunda dan relatif agresif, tetapi 
sehat,” kata Kepala Strategi Komoditas Saxo 
Bank AS Ole Hansen, dikutip Bloomberg.

Data infl asi yang mengkhawatirkan se-
lama 3 bulan berturut-turut menunjukkan 
kemajuan menuju sasaran bank sentral 
sebesar 2% telah terhenti. Investor memper-
kirakan penurunan suku bunga sebanyak 
satu atau dua kali pada tahun ini, dimulai 
pada November. 

Namun, kekhawatiran semakin mening-
kat bahwa The Fed mungkin tidak akan 
menurunkan biaya pinjaman sama sekali 
pada tahun ini.

“Perlu dicatat bahwa para pedagang 
memperkirakan data yang lebih baik dari 
perkiraan. Itulah sebabnya reaksi emas 
sangat terbatas terhadap infl asi dan data 
yang lebih tinggi hari ini,” kata 
Bart Melek, Kepala Strategi 
Komoditas Global TD Se-
curities. 

Ketika data AS 

mengejutkan dan mengarah ke sisi negatif, 
menurut Melek, emas akan melihat minat 
investor di negara-negara Barat. Dengan itu, 
seiring dengan serapan China, pergerakan 
menuju US$2.500 per ons atau lebih tinggi 
akan masuk akal.

Di tempat lain, pasar valuta asing menjadi 
fokus di tengah spekulasi bahwa pemerintah 
Jepang mungkin mulai membeli yen untuk 
mendukung mata uang tersebut setelah 
jatuh ke level terendah dalam lebih dari 
tiga dekade. Jika mereka bertindak, hal ini 
dapat melemahkan dolar AS dan berpotensi 
meningkatkan harga emas batangan.

Emas telah naik sekitar 13% tahun ini, 
mencapai rekor tertingginya pada awal bulan 
ini, meskipun batas waktu pemotongan 
suku bunga The Fed diundur. Kenaikan 
logam mulia ini dikaitkan dengan pem-
belian bank sentral, kuatnya permintaan 
dari pasar Asia, khususnya China, dan 
meningkatnya ketegangan geopolitik dari 
Ukraina hingga Timur Tengah.

Di tengah gelagat koreksi emas, Indeks 
Bloomberg Dollar Spot naik 0,1%, me-
nyusul kenaikan dua mingguan. Perak 
datar, paladium turun, sedangkan platinum 
naik tipis.

KEGELISAHAN SPEKULAN
Senasib dengan emas, Bitcoin dan kripto 

lainnya melemah kemarin. Beberapa speku-
lan gelisah menjelang pertemuan The Fed.

Aset digital terbesar ini turun ke level 
terendah selama sepekan kemarin, sebe-
lum mengurangi beberapa penurunan dan 
diperdagangkan sekitar 2% lebih rendah 
pada US$62.505 pada pukul 11.30 WIB. 

Token yang lebih kecil seperti Ether, 
BNB, dan XRP juga 
mengalami kerugian.
Tokocrypto dalam catat-

an di lamannya mengata-
kan fl uktuasi Bitcoin masih 

stagnan, menunjukkan adanya pergeseran 
sentimen pasar. Platform bursa kripto ini 
juga berpendapat harga Bitcoin stabil, turun 
dari 70% menjadi 50%. 

“Penurunan volatilitas ini menunjuk-
kan potensi stabilisasi harga atau periode 
konsolidasi setelah fl uktuasi terkini,” tulis 
Tokocrypto.

Sementara itu, pembalikan risiko Ethe-
reum menunjukkan kekhawatiran tentang 
kemungkinan penundaan persetujuan SEC 
terhadap ETF Ether spot, sehingga berkon-
tribusi terhadap tekanan ke bawah pada 
harganya.

Di sisi lain, Depository Trust Company—
yang menyediakan layanan penyelesaian 
dan kliring di AS—pada Jumat mengatakan 
ETF yang terhubung dengan kripto tidak 
akan mendapatkan nilai jaminan untuk 
fasilitas jalur kredit, sehingga memicu 
pertanyaan tentang potensi implikasinya 
terhadap pasar aset digital.

Permintaan sekitar selusin ETF Bitcoin 
spot AS juga terus melambat.

Kemajuan harga Bitcoin pada 2024 te-
lah melambat menjadi sekitar 47% dari 
lebih dari 70% pada pertengahan Maret, 
ketika token itu mencapai rekor hampir 
US$74.000. (Jessica G. Soehandoko) 

  KOMODITAS PERKEBUNAN  

Kakao 
Tertekan 

Prospek Panen 
Bisnis, JAKARTA — Harga kakao merosot 

karena hujan di Afrika Barat meningkatkan 
prospek panen, bahkan ketika dana lindung 
nilai alias hedge fund terus mengurangi 
taruhan bullish mereka.

Kontrak kakao berjangka paling aktif 
pada Senin (29/4) turun sebanyak 7% 
menjadi US$9.850 per ton di New York, 
memperpanjang penurunan pada Jumat. 

Dilansir Bloomberg, hal ini terjadi ketika 
para fund manager memangkas posisi net-
long mereka ke level terendah dalam lebih 
dari satu tahun, menurut data Komisi Per-
dagangan Berjangka Komoditas (Commodity 
Futures Trading Commission).

“Pergeseran ke arah cuaca yang lebih 
basah di wilayah sentra produksi kakao 
Afrika Barat akan memberikan beberapa 
manfaat bagi produksi mendatang di 
wilayah tersebut,” kata analis Hightower 
dalam laporan yang diterbitkan pada 
Jumat.

Harga kakao turun 5,8% menjadi US$9.985 
per ton di New York, sementara kakao di 
London turun 7,3%. 

Kakao semakin menggila, dengan lonjakan 
harga mencapai rekor hampir US$12.000 
per ton bulan ini disertai dengan perubahan 
harga yang paling ekstrem sejak 1970-an. 
Reli ini memaksa pedagang keluar dari 
pasar, menguras likuiditas, dan membuat 
kakao rentan terhadap volatilitas yang 
lebih besar. 

Beberapa pedagang yang baru saja meng-
hadiri pertemuan industri di Brussels 
mengatakan level US$15.000 per ton 
mungkin terjadi pada tahun ini. Semen-
tara itu, beberapa pedagang yang lain 
mengatakan memperkirakan puncak harga 
terlalu sulit. (Sri Mas Sari)

“Suku bunga yang lebih tinggi 
biasanya berdampak negatif 
bagi emas karena tidak 
memberikan bunga.
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Emas dan Bitcoin pindah ke jalur 

pelemahan menjelang Federal Open 

Market Committee pekan ini yang 

diperkirakan akan menghasilkan 

arah kebijakan suku bunga tetap 

tinggi lebih lama.
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